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ABSTHRAK

Dulam memenhi Kebutuhan sistem transporiasi dorat, jembatan berfungsi sebagai prasarana
untuk pergernkon arus lafe lises yeng keberadasnnya memiliki petonan  penting - dolom
menunang laju perumbuahnon ekonomi, sesial, dan buedayn. Kerusakan elemen-elemen pudn
['lan:'l.mnn alas hl.-rpl::l:'rlui n'l-;:l._g.akilul.\:m (ATHIRT] h:g.ngu}.pn sirukiar ir_'rnl'ﬁq,.m [Baldarm [n:ln;rnk.-umri
deinil dengan menggunnkon metode Sistern Monnjemen Jembatan didopaikon berbagal mocam
jenis dan tingkut kendisi keresakan elemen-clemen pada jesyhatan ringka. Studi kasus dikakukon
pads jernbatan rengks Baje di ruas jolan linges penphabopg 11 Provinsi Sumatern Selaton,
Kenisakan yong ferus mensris diblarkon saja wopa adanye penengamon lebih lanjut ehkan
mengukibatkan penurunan kinega struktural maspuen fungsionalnya dan berdampak buruk
terhndap berkurngnyn masa lavan susin peoshatan, bahkon Eensakan jugs skan berdumpok
lingsung pada semakin meningkatnys baya penanganan sedangkan kemampuan pendasaan alel
Pemerintah lebih kel dibondingkan dengan anggaran biaya penanganan jembatin yang
ditmituhkan. Dengan pdonyn permasalabon tersebat, maka penelition ini penting dilakukan wntuk
mengetnhui apakah kepumsan penonganan vang ielah diloksanokan sudah wepat serta dapaot
meemperbaikl pengabskasion kebutubon angpuran biaya penangonan sepeni unluk tndakan
preventil di masa mendatang. Pendekatan dengan analisis AHP diginnakon untuk mengusialkan
berbagai alternntil loin dengan melakukon pengalokasian angparan yang efisicn dori berbagai
pola penanganan pads ¢lemen-clemen hangunan atas ppmbutan rangka baja,

Katn kKund; elemen-clemen jembalan, kerusakon, penanganan, anggaran




BAR L. PENDAHULL AN

L1, Latar Belakamg

Dhilam memenahi kebotshan sistem  transporiosi darat, jembatun berfungsi scbagai
prasarana untuk pergerakon smus lodu lintas yong Keberadsannya memiliki peranan pemting dalim
menunng laju penumibuhan ekonomi, sosial, bodays, meningkaikan kesejahiernan masywmkal
sermn keseimbangan dan pemeratisn pembangunn aniar daemb dalom mendekung kegintan
pelayanam publik. Jika terindinya penennan tingkot pelavanan akibat dori elemen embatan tidak
berfungsi dengan buik {(fimctional faifure) bahkan samgai mengalami kegagalon sarukiur
(striciire faifurey, makn pkan mengganggn sistem transporias dan membawas deompak oegatif
bagn pemkomuman, Sengingal écmnnn'_n yang penting makn perfu pengelolaon yang tepat
schingga elemen-clemen pada smukmr jembalan dapat tenos memberikan kenyamanan dan
keamanan bagi pengguna pakan dalsm melayan pespindahan kendaraan sepanjang tahun.

Secors himgki hangunan aas pada struktur jembaston didesain memiliki wnoe rencans
dengun waktu operisionnl selama 30 whon oken tetepi sebelum mencapai wmur rercann yang
ditetapkan, elemen-elemen padi strukiur jembatan teleh mengalimi penurumnan Kinerps strukosrml
mipupun fungsionalnyn, Kemsakan bangunan ates berpobensi mengakibatkan souatu kegogalan
strukiur pmbutan. Tingginyva tingkat kemosakan elemen jembaton dori wakio ke wakin akan
berdampak langsung pada semokin meningkatova kebutuban terhadap penimgunan sedangkan
kermpmpuan pendanunn {eonstrined iyt piverilisilie) oleh Pemerinial bbb keeil dibandingkan
dengon dona penanganan jermbatan yang dibulubkan, Apabila kermakan leros menerus dibiarkan
sajo tanps sdonye penanganan vang kebib lonjut moaka skan mengakibakan kerisakan-kerasukan
loinnya don berdompak burak terhadop berkurongave masa loyvon suatn jembaton, Mengingat
mimcilnyi kemisakan kebih bank teradi paila bangunan ates, maka penclittan inl difokuskan
padla kebutuhan penanganan clemen-clemen yvang terdapat pads bangunan atas jembatan

Bebernpa penclition terdohuly yang melakukan kajian mengenal kebatuhan penanganan
jembatnn dengan pendekatnn vang berbeda aniarn lain penelitian yang dilakukan oleh Setunge
dkk (2015) untuk meningkitkon kinere sera mengetahui kebutuban penonganin pica clemen-
vang memberikon prodiksi vang andal dari kerusukon elemen jembatan f mass depan sehingga
menpoptimalkim kepmafun Sisiem Maonajemen Jembaten. Selanjutnya Mivamoto dick (005§
slsiem pengawasan jembaton hanes memunghinkan tekak honya mengevaluasi kinerjn pembiatan,
tetapi jugn saran don strstegi rehabilitasi dengan memperhitungkan keterbatusan anggamn yang




tersedin untuk  konstruksipemeliborann  jembaton.  Keberhasilan  dolam  opuyva  penanganan
Jembatan sangat fergantung pado akurssi don efisiens dari teknik yang digunnkan {Frangopol,
ikk 1997 Ayaho dikk, 20000, Fitnann (A06) menganalisis tentang kelayakan investas don
pendansan provek jalon ol sehagai salah sate infrasenaktur yong menyatu dengan jembagion,
Tuntangan terbend kedeponnya akan semakin meningkatnya kebuuban angguran bava
penangennn  pembatan  ciring dengan bertambahsys  jumlah  penshatan  vang  mengalam
kerusakan, penumbohan volume lolo lindas, penmgkatan pembebaran jembatan, pemngkalin
kelas jalan dan juga akibat ndanya pu:rmuul:l:é penangaian psda jembasan. Sehingga peselitian
ini penting diluskokan ksrenn roang lingkup penongonan yang akan dilokokan tidak lagi fokus
terhndap strukiur jembatan saja mclainkan beroricmins uniuk memperbaiki pengalokasion binya

dan kebutuhan penangionan poda elemen-ckemsn bangunan atas jembotan df masn mendatang,

1.2, Perumusan Musalah
Damn |1|:r|j¢|.l||.ur| Latar hulul-,an; ¢t mlas maka dip:'mhh h:'hu'upa.l. pcnﬂ:u:ﬂu.lhm miengenal
perencunsen kebotuhi program penamganm jembatan rangks baja, diantorom va;:
(1) Menganahsis tnekad kensakan clemen-clemen jembsan mngka baj leniama pada
hangunan atas jembatan
121 Menganalisis perbandingan tingkot kinerja artar clemen pada bangunan atas jembutan,
sehamgzen dapat memberikon kontribusi dalom ketshanan kondisi dan sisa masa layan
{3) Mengunalisis priomiss peninganen clemen-elemen pembaian mngka baps lemtama pada
bangunnn utus jembston

1.3, Tujusn Penitian
Berdosarkan [mtar belokang don rumusan masaloh di atas maka wpoan penelitim mi
TS TRTH T
(1) Menganahisis tingknt kerusakon elemen-clemen embatan mngks bajy terwtama pada
bangunnn alas jembatan
{2) Menganalisis perbondingan tingkut kinerja antar elemen padn hangunan atus jembatan,
sehanggn dapar memberikan Kemebos dalam ketahanan konidisi dan sisa mas lyan
{3) Mengunalisis priomias penangnnan clemen-clemen jembatan mingka baga teratnma pada
bangunan atas jembaton

Bl




BAH IL 5TUDM PUSTAEA

2.1, State of The Art dolam Kinerja Jembatan

Kinerja jevhatan adalah kemampimn dor auluu:r Jemmbintan dalam melavam pergerakan
s bndu findes yang ferjadi pado suaie roos jolan, Sistem Mandpeasen Jembatan yang baik perlu
dilakukan ppar kinerja struktor pembatan dapat ierus memberi kenyaumamin dan keamanan
seluma mnsn loyananmyn bagi kendornan dalam berlelu finies, Pemernomon kKinerjo yang tergadi di
setip strukitur jembotun sangat ergantung pado beberapa fuktor dian@Ennye: desain s,
spesifikasi (tipe jembatan, matenal, geometn dan kapasitas pembebanan), Kaalitas awal bahan
dan materisl saal dibangun, volume Lalu Hnfas, berbaga Kondisd iklim, kualitas adar, sifa-sild
tunph, korosi don proses kerusakan lunnya,

Teglst Kisema
Ty
L

L' vi b it i

Ciambar 2.1, Penurunan kinerga jembaton selama mosa nyan
{Sumber: Akton, 1%46)

FPudin gambar di atas menemmgkan babswa jeovhatan yang bani ssleso dibangon tingkad
kimerganya ki benis Eﬂ: tingkat imaksimum, selang beberips wakin kemusdian akan e
penurunan kimerjpnya, Kinegn  jembaion songat dhipengamuhi oleh kondis dimana sebelum
wenndinya penurunan kinerga pembatan, skan di awali deagon proses peaurunan kondisi elemen-
clemen jembedan vang telah mengalami berbogai tingkat kerusakan dari wakto ke wakiu
Mekunisme penuninan kondisi elemen-clemen jembatan ditandad dengan adanva kerasakan

L]




ringan hinggn ketusakon berst yung ?q]d menyebabian kegagolun fungsional (fiwicniond
fiifures) mtmu bohkan kegognlan struktumal {orecral faifvrec, Memart Hsdson (1957,
penurunan kondisi dapat -.Ilal;:hu“.m&nr.ml lagn:
a. Terbatasnyo dana investasi, sehingga infrastraktar yang dihasilkan kaalitasnya dibivtasi
dengan anggean yang i,
b, Kurang baiknya sistem pednelibaraan yang mengopernsikan infrastukir wemsebuar.
¢ Tidak sdoanya perstapan Jdin pemeliborans untok fasa meadatng.
d. Kurang tnggapnya pengeloln untuk scgeran memperbaiki pads saat terjadinya kerusakan
sehanggn sant diperbaiki kKerusakan sudah samgat pamb schinges memerbukan binyn besar,
¢. Tidok sdonyn kesodorsn pemeriniah bahwa kumngnyn infrastrukior yang dibangon berarti
kurang puls pelayanon yang diberikan oleh pemerintsh berarh pola tidak terpenhinya
hak masyaraksi,
I, Adanya kecenderungan dan pemerintah pusal mavpen daerah untiek menundi kegintan
F‘hﬂ.{hﬂﬂ. rrhcn;ulllm[ﬁ:pn akumuliasi kerusakan menpdi semakm parak,

1.2 Prasarana Jembatan Banghs Baja
kembatan  rangka  (eass Deddge)  adalabh suatu tipe  strukwr jemaboton dengan

neenghombinasikan elemen-clemen sesoal dengen kritera-Kriterta desadn dan aspek-aspek teknis
vang mengikat schingga menjedi saiu kesotuon sistem. Jembatan rangks dibuat dan sirekior
rangka vang bizsanvi ierbuat dor Bahan Bbaja don dibust dengan menyvimbung beberapa batang
vang dibubungkan dengan pelut buhul, paka keling baut oo [ dengon membemuk poln-paeda
segitipn sehingea pengertian dan jembatan mogks baja adalah strukbur pmbatan yang tendin doan
rangkmian batong-batang rangka bajo vang dilwbungkon st dengoan vang lnin {Asivanto, 2055,

1.2.1 Strukivr Jembatan Bangka Baja
Struktur pembaton adalah kesdwn i antarn elemen-glemen Konstruksi yvung disancang doan
baban-tahin  koporukal vong  bemujuon  sefla  mergonyin  fungsh  menenimn  bebon-lseban
digtasnyy baik berupa bebon primer, sekunder dan khusus untuk diteruskan hinggn ke tanah
dasar.
Stmuktuar jembatan rengka baja terdin dari 3 baginn mama yabiu;
a,  Strukiur bangunan atas { Superstrnciore )
Bangunan atas terdiri dan elemen-elemen vang bemda pada bamnn ptps suain peeavhatan yvang
menampang beban-bebon yang bekera (beban hidup dan matiy kemudian menyolurkannya
4




kepada baginn hawah banpunan pembatan. Bangonan otas memiliki elemen yang lebib
banryak dibandingkan dengan elemen banguman bawah pEmbatan melipoti semos ¢lemen dan
struktur jembatan di atas pilar mavpun abutmen, Banguman atas jembatan mngka baja
meliputi rangki, sistem landal, siar mosl (egpansion fointd, landasan’ perbetikin, samlarn

dan perlenghapan,
b,  Swrukiur bangunan bawab {Slsirictire)
Bangunan bawah terdinl dori elemen-clemen vang menenma dan mermakul beban-beban
vang diberikon dari bangusan atas jembatan unduk disaludkan ke dalam tomah dasar,
Bungunan bawah ini melipoti kepala jembatan' abutmen, pilar dan fondasi.
. Daoersh oliren don timbuansn
Daerah alivan mempunyal pola alimn air tertentu, jika pola alimn air berubsh atae bergeser
kesamping maks akan mempengaruhi bangunon bawah, bongumon pergaman don tanah
timhunan poda siabu jembson. Doerah aliran don fimbunan bendin don alinmn sengai,
bangunun pengarmn dan tonak tmbunan,

Cimbar 2,2, Strukiur embstaen ranpka bija

1.2.2 Hirnrki Bangunan Atas Jembaton Rangha Baja -

Hiraski jembaton adaloh tingkaten don beberapa boginn pada suatn sstem jembaton. Hirarkd ini
ditegi menjmli 5 level (tingkatand, Level tertinggi sdalab level |, yaitn jembatan it sendiri
secant keselurubon dun bevel vong paling terendab adalah level 5 yaitu individusl elemen’ bagi-
hagion kecl yang membentuk jembatan, Securs umuom hirrkl jembalan ditagi menjadi 3 higion
utnma yoitu bangunan stas. bangunaon bawah don wlimn songoi. Pada Gambar 3 di bawah ink




merupaknn hirorki bangunan o jemvhatun rangka baga dengan demen-clemennyn vang tendin
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Gambar 2.3, Hirarki bongunon atas jemboton rongkn baja




13 Tinjauan Penelitian Terdahulo

Hasill poda beberapa penelition mengenni  kebutuhan  pemgonon jembaton  dengun
berbagai parumeter dan leknik analisis menunjukan kecendenmgan untuk mengintegrasiinn data
pemeriksaan sehagai informasi jangka panjang yang mengmin unuk optimasinya Kinetga
Jembatun yang realistis di masa mendatang.

Tabel 2.1. Tinjuuan penelitian terdalulu

Na Penelhi Hinsll Pemebitinn ¥ bl Prodition
Vo | Lk C s kK . Dalatt penelitemys menggenakim lantai | Kemponen | Genetie Alganithm
1947 jemhatan wehaps contoh, prosedur pencorien | Jembatan

clan lckmik optimalisasi fangka panjang dan |t
hilve pemeliharann pods tisgh st asem
jrrimegan wenbaton yung disajikam

R L e S, —

L | Chmieg DT R, 200 | Penelitian ins mengkaji efisens: relmif Sirukba haavin
pemelihamen jembatan BMS Bims Manga Jemhazin Envrdogunen
dan mengupayakan peecriigan pola Anafenis (THEA)
jengulckasian biayn pomelibaman jembaian

vaig terbaik, dengsn menggunsbam metade
et Evvrbogunert Amalvely (DEA).
1| MllenC Fsips dan M. | Pensditban ind mengusulion kecsngha kerja Huu.q:runm [Mee omn Tree

profabistl wmik mengoptimalkan wakiv | fomhatan
Framgopel, 2001 dag jenis perowatan selnma mass manfa | Benm
vang dtharaplan dani detweriores strukiur Lemm
.\.-Llll. podoe Legmanuiaan i kgesakan uniuk

mienpemhangloan e ung perawatm) vang
oyt sehima e rencana yamg
dlipertaamil kexikn bespeksd ier jadi dan lebih
bhanyak duis vane krsedio.

4 Hariman F, dik;, Dengan spdiknsi penilan koadivi pmbalan | Strukig Hmdge
U7 BMS 4 fiddge Maosapement Svetem ) dapad Femibatan Managomoni
clitentukiin rekimeidish pemingans Santem (BMS )
iniikatid dan membsal oritan skaln prioritas Skrimmp Ticknis
berlasarkan hiaya peranganan jemhbatan dan Evabuasa
mieladul evalisisg eEoaumi . - Ekandami
3 | Tankwnki K. dkk.. Hatssl pengembun gan menggueakon medel | Kompoaen | Madel Rani
NN probabadilas ireesisi dan telonik Jemhatan Wil
: pengoptimalan 2 fahap. Perinms Lantad Probabilitns
meminismae by perangunes jembetss, nrarsdsd dan
selamjoinya merne mahi aloknsi anggamn Simple Sensativity
Iabwmnan yang ersedia, .uuf_lpf
B | Pup Ceorren, dikh ., Moile] kerusakasn bangunan olas bEs [angimen Muodel Rantai
w13 jemhatan beton didicikon hendasarkan Alis Wllarhanwe
daiabmse mspeksi jembatan vang ada, yaitu Probabiliias
rerdnserkon inspekah vesg dilakuksn XK o sl

101 2, dulem rangka unisk menentukan salah
aaty dari model ini odalah yang paling tepn
ummuk pereicanan pemelibaman,




EAR IL PETA JALAN PENELITIAN

Penclitin yang dikembangkan mengacu pods Rencana Induk Penelitian (RTP) Universitus
Srwijoyn 20032008 i bidang rekovosa dan keteknikan  namuen tetap memperhatikin
keberlmpsungan  lingkongan, Penelitim o dilokokan o bideng teknologi  pengembangan
anfrnserukoer sehagsd baginn dad pensaon dan evalios) infraarokooe yang ads dolam mendjang
pembangunan ekonend  doerah Khasusnvas Somoalra Selaton. Selaln by, peselitian inl juga
dikembangkan berdasarkon road mep pepelitian jursan Teknik Sipil Fakulias  Teknik
Universitas Sriwijaya dimona untuk peénchition sefanjutnys adolah menuju Swart aud Green

Campistrasctiog.
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Gambar 3.1, Diagram Kedudukan Penclition terhodap RIF UNSRET




BAB IV.MANFAAT PENELITIAMN

4.1 Manfaat Penelitinn

Addapun manfast yang bisa diperodeh dari penelitian idah:

. Evalumi kondisi dan penilatan kinerja jembatun sehugni salah satw infristruktor yang
meninng pembangunan don peacepatan chonoml bangsa,

2 Memberikon solos allernonl pemngnnnn pembatan khususnya kepoda Sobuan ket Mon
YVertikal Terfentu Perencanpan Jan Peagawasan Jalan Masional (SNYT P2IN) Provimsi
Sumatern Seloton  dalom  mempersigpkon lungkeh mengenai arnh kebijokan  program
pemangannn yung tepal wsuk kebutubas peningonan elemen jemboten ranglka baja di wakou

yang nkan datang agar lehih optimal don efisien

4.2  Luaran hegintam
Aadapun loaran (e ) ving ilihurupku.n skan dibosibkan don pnnl:]ll:iun imi mdnluk I'Hll'llllk.l.l.hln

ilmanh di jursel intermaseonal emkredins, procesding terndeks scopus, dan buko agar dibidang
IFTEKS yang datertutkan olel pemerbit dan beredar secora nasaopal dan dipergunakan sebagi
hahan ajar,




BAR V. METODMILOM:T PENELITIAMN

A1 Ohjek Penclitian

Penelition ini dilakukan pada jalon lintas penghubeang 11, mengingat jalan terschut baginn dari
wistem janngan jalon sirategis nasional yang memibiki konsentrasa pergerakan lulu lintas cukop

tingg pada russ-ruas jalannva maka sangar peating wvuk menjaga kinerja jembatosn yang oda &

dolamn jolon tersebinl selama masa layanonmva. Jalon linles peoghobung [0 eseaghoben gk
wilayah sclatan Palon Sumaters ke wilayah utara Polag Swmatern vang terbubung dari Provimsi

Sumatern Selaton, Bengkulu hinggn Juombi vang melavoni pergerakon antar provinsi atauw |a

linas jornk jouh. Jalonm lintas penghubung 11 tendin don moas jalon Betung-Baotas Kola Sekayu-

Samgun JToyn-Botas Kab, Musi Rawas-Moara Beliti, memiliki panjang mlin 1249 km, Benk

ul

bokasi vang akan dijadikan objek penelitian dapat dilihan pada peta jaringan jembaian Gambar 5.

Ciumbar 5.1, Peta jaringan jembatan dadam roos jalen nasional
di Prowvinsi Sumaiern Selatan
(Sumber: SNYT P2IN Prov., Sumsel)

Dulam penelitian ind menggunakan date inventarisasi jembatan milik SNVT PN Provins
Sumaters Selatan. Pada jalan lintas penghubong 11 memiliki 9 sembatan ranpka bojo vang akan




dikajl sehapgai objek peselitizn, Jembaton ramgka bojo tersebul dendivi dan beberapa tipe
dinmtarmnys; 2 bogh jembatan Banpka Baja Callender Hamiftewd (RBLD dan 7 bush jembatan
Rangka Baja Australia (RBA), Kescluruhan jembatan rangka baja yang menjadi obpek penelitian
i dirangkum paeka Tabel 5.0 di bawah i,

Tabel 5.1, Objek Penclitian Jembotsn

]_-:I!:'.l:u = Bl iiiisiii Talitif Vs jiiig
e el Dari KM Aty Pembangunan ()
i Haugn PLO 172n RBU 1985 27
2 Keiapamg PLG 274 RS CALEY 1 It
3 Keliag | M 263 HEHA 1B (E1 1]
4 Sekamhil PLO 2l 5 BEEA HHH) anz
k| Penyvasmlngan o ol 25 EHEA SXHHI 4% 8
L Petinsluing PLEG 3525 REA 1iHH} 40
7 Aron Besar PLG 2482 CALEY 14 4o
H st PLE M5 HEA 1FE 40
u Sl Lakitan LG 275 REU 1985 1]

5.2 Metode Pengumpiilan [hais
Untik melakuban perencinaan suatu program petanganan diperlukan sejumlab dita vang
diperolel buik i melalui sudi pustaks, wawancara, surved lapangan, kuisioner uspn
dokumentass, Dhta terschul berfungss schagnd iy idata mosukan) pado tohap snalisis
selonjumyn. Berdasarkon sumber penpambilonnyva dato-dae yong diperukan dalam peoelition ini
micncakup dota primer dan data sedunder. uniok dats primer vang dibmtuhkon yaiia:
520 Dwata Primer
Dt primer adalah data vang diperoleh langsung pada sant penelitian  dil akukon. dalam
hal imi melalui survei Lopangon don koisioner. Dats primer vong digenakon sehogai
herkul;
i} Survel lapangan
Survei lapangen merupakan teknik untok memperoleh data yung sda pada saol
penelitian dilokokon. Twjuan survel lapangan adalab ootk memperokeh sejemlab data
yung benar mengenan koodisl dan clemen-elemen jembaton, sepub mana tingka
kemusakan vang teradi, memeriksa spakoh penangapan yang pernab dilsksanokan
sidah baikfidak. Hal ini menpelaskan survel lapangan merugakan bal vang penting
untuk mendapatkon data vong diperfukan dalism perescanaan progrom peiangani.
Survei lopangan ditakukan terhindag semon kerasakan yang terjodi pado bangunon oiis
ke sembilan jembatan rongko baja yang ada pada neas jalan lingas pesghobung 11

11




Adapun elemen-clemen jembatin vang diperiksa hanya berupa eleimen pada bangunan
nins yang terdin dar rangka, sistern lonim, siar muai (expomsion joinr), lsndasand
perletnkan, sandaran dan perenghapan,

Permlation yung dipersiopkan dalom melakukan survey lapangan;

Formulir chl:r.ih.xmrl

Ferudnton hilis

Meperun | — 5 meter dan 1 — 100 meter
Boamier digieil

TETIF:HHF I.‘IJ.I1 I-I.I.T.|

Semter

Falu

GPS

Tanda peagoman kerja, terdin dari:
Eeericun (rmffie cone) lalu lingas
Romipi kerja
Papan’ rambu peringatan
Pitn kunkng
Bender
522 Datn Sckunder
Diastan sekunder ndalah dota vang diperoleh dan berbagm sumber vang ada seperti; instansi
terkait, perpustakann don penelitian terdnhulu. vang dibutuhkan sehogai pelengkop dalam
melnkukan analisis data penelitinn, Datn sekonder dalam kajion in adalah;
ab skumsentaso
Yoatu proses mengumpulkan datn-data pendukung dalam melakukan penelitian, Duta-
dota pepdukung sepenti data-data teknds dan Satuan keda Non Ventikal Tertemu
Perencanann don Pengowasan Jalan Masional (SMVT P2IN) Provins Sumaters
Selatan, seperti:
Peta sistem jaringan jolon nasional
Dratn invendarisir pembatan
Diatn-data teknis embatan
DPats geometri don volume lnlo lintas harian mta-rata jembatan
Dinto riow nynt peranganon jemvbatan
Stundur Operasional don Frosedur (S0P penangnnan gembatan

dan dwis lninmya,




Secarn umum uniuk lebih memakomi proses penelitian vong akon dilskuken, maka whapon
penelitian didesain sedemikion mpa dengan mengikati diagrom alir (fowekoedd, Lntuk it
diagram alir penelition yang harus dilakokan sehagai berikul:

53 Amnalisis Daia

Annlesis datn dilskuksn dengan penemuen parnmeles-parsneter pentlasn kensakan ebemen-
glemen  pembatan dus kemishian dilakukon pemboboton dengos menggunokon  Avaiviicad
Hierarcy Procexs (AHP). Dengan AHP akan didapatkan bobot dan tinghat kerusakan elemen-
clemen pembadan schingga bisa dilakukan ksfian tindokan penangonan vang tepat don striegis.
Annlisa Ramai Markoy juga dilakukan umuk menentukan optimasi tindakan penanganan
Jembatan rangka baja sehimggn nanti dapal dissalkan besamn biayn penangannn,

Penilainn Kondis pada individual clemen’ bagi-bagian kecil vang
me nbeniuk Sub-sul Elemen Jenibaion
Level 3 ( Bangunan Alns)

a
Struktur (5, Kemnosakon (B}, Perkembangan (K1, Fungsi (F), Penganih (F)

Peniluwn Komdis dari Sub-sub Elemen hembatan
Level 4 (Bangunan Atas)

5] . _
Strukhur (5), Kerusakan (B}, Perkembangan (K, Fungsi (F), Pengarub ()

Penilaian Komdisl Seb-Elemen lembatan
a Level 2 (Bangunan Alss)

Strukrier (5, Keisakan (B, Perkembangan (K1, Fungsi (Fy, Peigamib (P

Penilosn Kondist Elenwen lembamn
Lavel 2 [ Bangunamn Afas)

5] . ,
Struktur (8). Kensakan{ R}, Perkembangan (K), Fungsi (F). Pengaruh (F)

l

NILALI KONDISI (NK)
BANGLIMAN ATAS
JEMBATAN RANGEA BALA

Ciambar 5.2, Tahap penilaian kondisi elemen pmbatan
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Gambar 5.3, Diagram alir penelitian




BAR VI HASIL DAN PEMBAHASAN

6.0 kondisi Umum don Penangenan Jembaitim Rangka Bajo

Uniuk mengetabu kondid wmom jembotan-embatan vang ade di mes jalan nasional
Provinst Somaters Selatn. weloh dilakukan upaya pengumpalon datobase peembaan mulad dan
permeribsaan hinges penanganan jEmbaan den instang penyvelenpgarm pembatan dolom bl
hagian dan tanggung jowab oleh Baklah Besar Pelaksapaan Jalan Masbonzl VO (BBPIN Y
Jembatan-jembatan di naas pakbin mosional Provinsi Somaters Seloton terbagi dalam % jaringan
jalan yaitu: metropoliton Swnscl, lintas tmur smb Jambe, lntas tmor ormb Lampong. linias
tengnh arah Jombi, lintes tengah amb Lampung dan fintis penghobang, sedangkan jolen intas
pengliubung (feeder round) dibagi ligi menjodi; lintas penghebung L 1L, 1 dan 1V,

Berhagin macam hentuk pembatan yung telah dibangun sejak tahun 19200 - 20017 dalam
julan nasional Provins Sematern Seloton, Sepk awal eva [mhum;urlum jesnhatan pengEunan
haban strukiur diklssifikosikon berdwsarkan tipe hangounan otas jembaian seperti penggunan
baban  baja, beton daupun komposil Dan sekian banyak prsasana jembaton ving  felab
dibangun, komposisi peaggunasn bahan beton poda strukier bangunan aias embatan mee e i
uretan paling terbanyok sebesar B7%, pengpunaan bahan baga pada strukiur bangunon atas
jembatnn menempati wrutan selanjuinyva sebesar 12% sedangkan bahan komposit menempati
uriatan paling sediksl sebesar 19 Adspan komposisa bahan strukine pads bangunan atas jembatan
tersebat terlihing padn Gambar 6.1 berikut ini

1%

Bahan Siruliur Bangunan
Adas Jmmbatan;
i Beton @ Baa @ Komposit

Clambar 6.1. Komposisi behan sirukiur bangunan atas jembaan




Penggunann boja sebagni bahan uiama struktor bangonan atas embatan telah molad
dibangun sejok awal sbad ke-20, sejok saat itw kreativitas darni perencana dalam merencannkin
desuin jembatan lelah menghasilkan tipe-tipe jembatan mngka  baja, Adapun  kebermbaan
Jembatan rangka bajn sehigw salab satd jenis jembitan yang teloh lima dibangon i moes jalan
pasional Proviesl Sumatera Selatan, berdasarkan klasifikas usin jesnbatan mngka baj di ruas
jalan nasionnd Provinst Sumatera Selatan weelia pada Gambar 6.2 berikun ini.

Lisim
i Falwin)
il il
=
- S TRy PAsi | full
} 0 Adl
i % |crL I
£ V0 yoEu rmGE | il
% I [CELLRARNGE| 161
0 n
& T 2738 -2 E-16 T
(il Feenbadain TERA i (LF] £ I il
(il Fesnifabimi IO & a 1 i] L]
(. Femnbedan Lasn-ism i a L] & i
Tamdsh Tokal [ 14 b | 1 i
=== rrulaing & 2k (1] 1& i

CGambar 6.2, Klasifikes usia perrbatan rmngka baja

Riln diklssifikosikon dalom kelompok usipnyn maka jembatan rangks baja yang ada i
muss jalan nastonal Provinsi Sumatemn Selatan memaliks vsia yung berpgam lerdin dan: 125%
vang bemusin = 37 tahan, 29 1TE yang berusio 27-36 tnhon, SFE vang berusio 17-26 tahon dan
B3 yang berasia < 16 rabon, Pada srekiur embatan rangka baja umumava ddesain memiliki
umus rencand ertent, misalove pacla bangunan ates direncanakan memaliki masa operasional
minimum selama S0 @ahon akon etap sebelum mencapal umer rencama yang didetapkan. elemen-
elemen poda hangunan stas jembaten teloh mengalami penurunnn Kinerga strokburm] maopun
fungsioailnyi, Dals yvang diperolel deri hasil suevel BMS jembaton yang dilakukan ofeh
inspekiar dori sotker P2IN-P5S  selnko unit kerjn vong berunggung jawab untuk perencaraan
dan pengawasan jemibatan di neas jalan sasonal Provinsl Sematern Selotin menunpukan kondssi
pachi bamgunan stas jembatan mngka baja (status tabun 20070 yang diunjuken pada Gombar 63
bkt
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Ciambar 6 3. Persentase kondisi bangunan stes jermbaton rangka baja

Memiengt dats survel BMS vang dikeluarkan Sutker P2IN-PSS tabusn 2007, dan koodisl
elemen-elemen umuk bangunan wos embamn rangka baga waal ini terdapat sekivr T6% musih
dalum kondisi mantap (NK=0-2) dengin rincian: 2% dengon kondisi fanpa kerusakan, 47%
dengon kerusakan ringan vong mosih dapar ditsngani dengan pemeliharsan nutin sau berkala
pinn penanganonnyi masih dapat ditundn, Selain itu fuga serdapal 24% bangunan oins jembatan
rangka baja dengan kondis tkdak montap (Nk=3-5) yaitn: sebesar 19% komdisg sk beral yang
membaituhkan penanginan berupa rehabilitost dan 5% dengan Kemsokan yvang berbahoya yang
membutubkan penggantian. Beberupa elemen pads bangunan stos pembatan rangko biga
menunjukan binyak terdopol kerusakan yapg berari struliur jembaton magka baja tersehui
belum mendapatkan penanganan yung loyak, Dengan scdanva kondis im sidab selavaknva

strukmuy jembaten mendapakon penanginan vang baik agar mampuo mememibhi mosa loyan yamg
telub direnconakan,
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Cranshar 6.4 Pambiavoan penanginan jembatan & naos jalan nisnonssl

Pala Gamshar 6.4 di atas, ketersedinan dano penanganan jembatan ahun 2006 dalam ruas
Julan nasional jauh lebib sedikit dibandingkan tahon 2007 voite schesar Bp, 25 249 387 5000 -,
Hitl imi dasebabkan karens adanya pengalilian dann penunganan ik pembangunun 9 jembalan
ham dan duplikasi. Sehinggo hanyva cukup dilakukan pemeliharoan ratin atau berkaln pada 524
jembatan yang ada, tanpa adanya rehabilitast jembaton, Dari jumlsh temsebut proporst ok dang
penanganaon - pembatan rangka baja sebesar Bpo 5.3 250000 -, Pada tshan ini terdopat 44
jembatan rangka bagn yung memperofeh pemelihamon rutin dan 10 embaan mempensleh
pemelibaman berkala. Sedanphan untuk tehon 2017, ketersedisnn dana penanganon jembatan
dolum ruas jalan nasions] meningkat tojom vaitn sebesir Rp. 120,596,747 (06, akibat dan
minimnyy  ketersedisan dono peninganan vang diongparkon  pada tabun 2006 schingga
memperburuk kondis jembatan ditihun berikuinva dan membusl penanganan embatan yang
kehili mahal. Dena penangunan pembatan lkanya cukup oatuk menakgan) 429 embatan dan iodal
48R jembatan, Dan jumlah terschit proporss untuk dina penanganin jembalan rangka bagi
sebesar Fp. 56,932 404 000~ dengan jembatan rengka baja vang memperoleh peme liharaan

6.2 Pdaksanaan Survel Lapangan

Survel lnpangan benujoon unmk mencaind secarn sistematis dan spesifik terhadap kKarakteristik

kerusakan dori setiop strukne jemboton, Doin vang didopst dan survei lopongan ind okam
I8




digunakan uniuk memenconakan susty progrom penonganan penbatn, Survel ini dilaksanakon
dengun meninjon ingsimg 9 (sembilan jembatan mngkas bagn sebagi lokosi studi knsus yait
ruas jalion lintas penghobung 11 Tim survel lendin dan seorang mspekiur dan dua orang asisien
inspekior, Inspekior akan berugas memverifikos) kemusakin yang terjidi pada bangunam atas
wesuin hirarki pershatan rangka baja dan mencatat pads formuolic ketika surven berlangamg.

6.2.1 Verilikasi Duta Survel BMS

Survei BMS dilakukan uniuk memastikan kondisi Keselwruhan struktur jembatan berada dalam
keadann vang layak operasional. Untuk mendapatkan data vang akwmi, ditituhkan keseraguman
penilainy serta kesamoon dasar dalam menctapkos kondisi jemiboton yang ada. Hal ini antuk
menghindon Kesalahan dalam pencaiatan mavpun penilnian yung digunakan dadom skrining
jembatin karena masih tedola kake dan memberikan Kesan subjektif. Tabel &1 merupakan hasil
rekapitulosi perbandingan nilai kondisi {NK) pida bangunan atas jembatan rangka baja di jolan
lintus penghubung 11 Provins Sumaters Selaton,

Tabel 6.1, Perbandingan NE BMS vs NE Validasi

Mk HALS MK Valldasd
i T Ek SL 58 LF R MA O HE &L AN P & RR e
1 Banign I 1 - | 1 I 1 - 2 3 ] 2 Harin
1 Kétspang i - SN T R - S | I | 1 1 3 Karma
3 Aar Kekeag| 1 4 3 4 o 3 1 4 El 4 i 4 Beuda
4 Selamhil I | 1 I | | 1 2 1 2 Sarm
L1 Penpembnmgan 1 1 i - | 1 z 1 I i 2 ] 2 Karm
L limiung | 1 - 3 1 ! i | : 2 | I hama
T Azuw Bpusi I 1 | 3 | 1 I F | 1 I | Rmma
§ Air Balu | i Z 2 1 X I | 1 : | ] 1 Saitm
e SO T PIL o TR N 1 B S M T (N, Y
i

Sumber- Satker P2IN-PSS dan tlta primer, 20171

[rri bhasil rekapetulisi perbandingan nilal kendisi (NE ) dlemen-clemen bamgumans aias pads
pirukiar pembatan mngka bija dengan surves BMS dan sorvel lagangan sebagai pembanding
miaka diperoleh nilai kopdis: yang hamgeir samue Hal ini menandakan survel BMS vang dilakukan
tidak membernkan  Kesan  subjektif  yang  berlehihon  sehingga  datn  tersebmt dapat
dipercanggungjawabkan karcna sesaai dengan kondisi sehenamya.
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622 Daftar Kerusakan

Untuk menpetahon daftar kerusakan bangunaon stas jembatin mnghka bajo pada jalan lintos
penghubung Il sampal dengan fahon 2017, meaka dapat dilital jends, tingkal dan besann
kerusakan yang tegadi seperti vang terdapat pada Tabel 6.2, dengin hasil schagod herikut:

Tubel 6.2, Dafter kerusakon bangunsn atns

T, iy B

Kenpakan pails

™ i 3 i i ; Kl T O s STET T W ol i
il LE (1] (e [L1] 6
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S = Pigm cecuran ian dniness lanta yang
3 el T . pr 18 bk
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6.3  Penpolahan Data AHP
J Penyusunmm Hirarki dan Fembobdatan

Dalam metode AHP diawal den penyeharan kuissoner kepoada beberapa responden, dalam hal
ini terhadap 17 responden yamg dipilih secara parpesive yaity pemiliban respomden bendasarkin
beberupn pertimbangan terentn, Perimbangan yang dimuksud ialab responden yang terkai
dengan progrom pemanganon jembatan, Unuk mempenoleh pendapat stau keterangan dan jarn
ahli wang berkaitan desgan krfiteria - kriterm yang pedu dipertimbanpgkan dalom prioritod
penanganan, maka dilakukan pengisian kuisioper yvang dilakukan oleh masing - masing
responden. Hal ini dilokokon untuk mrnzmlulﬁu pendapat tiap-tinp responden vang terpilib.
Selanjuimyn hasil dari sebaran kuisioner skon divraikan peds sub-bob beribut, senn dianalisis
dengan metode AHP schingga diperoleh bobot dari masing-masing kriterin dan subkriterin yang
nantimya diperiukan dolem menyusun krenn yeng berpengaruh umuk menjwab permasalahan
vang lebih rmumit dan kampleks mengenai keperluan akon s prognom pennnganim,

o) Strukiur hirorki onfok penenfuan skals  priovites peoamgaoan  boogonen  ales
jembatan rungks baja

Dari hasil identifikasi kriterin kepada responden terdinn dan 3 (tiga) level. secara keselunuhan

hicrarkl umuk penentuan skida prodiies pensnganan depat diperdibatdoan pada Gumbar 6.5

beerikit
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Giambar 6.5, Kode kriteria dan subkriternia

Dari hasil wowancara' interview terhadap responden dengan cara melakukan kuisioner dalam

menentukan  tingkat kepentingan ferhadap  kriteria. diperoleh  powobon  berdosarkan  skala

penilain yang diberikan pada lembar kwissoner,
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Tabel 6.3. Rekapitulasi jawuban responden terhadap kriteria

Kide o oY . Persepai respomden = Ere
resgainslen Azl Ao Arly AzE  Bof WD 15:E ik CrE InE
Ri BB A | B3 2 7T 3 7
K2 1 d 4 5 5 2 1 5 i 2
B3 1 T 3 5 F 5 T 7 2z - |
B4 i T a 5 E B 2 7 2 |
L] i i i i | i 3 i i
EA 2 3 3 3 2 3 2 3 L] I
BT 5 5 5 5 5 5 a3 2 5 5
£ 5 4 LI 2 3 | 5 2 5
a L . T 1 I 1 | T
Rid 3 3 k 3 3 2 3 (I |
Rl }y 4 I B | i 4 r L i
Ri2 f 5 2 L 5 5 - ] i 2
Ri3 5 - S | i ¥ | i 1 T 1
R14 5 5 - 1 | k] T 5
R15 5 5 T 1 1 I 1 | T 1
Rin T 5 | [ 1 7 L] 2
R17 3 ) 5 i 3 3. | | 3
Keterangan:
B Respooden expert (dord responden | «'d 17
AB  Pertimbangan kriteria Kerusakon terhadop Tekns,
A Pemimbangan kriteria Kerusakan terhndop Ealu Tintas,
AD : Pemimbangan kriteria Kerusakan lerhmdap Finansiul.
AE : Peimbangon kritena Kerusakan terhodap Sumber davi,
B:C : Pertimbangan kriteria Teknis fevhadap Lalu lintas
B:D : Penimbangan kriteria Teknis tevhadap Finansial,
BE ]-"‘u'.lln'ﬂ'!i.un;nn kriteria Teknis Ieﬂudup Sumber rJ|:||1I|.'.|-
D Pertimbangan kriteria Lalo lintas terhadap Finansial,
C:E : Perimbangan kriteria Lalu lintas terhadap Samber daya
[XE : Pestimbangan kritenia Finansial werhadiup Sumber daya,

Juwnban dari 17 responden berdosarkan skahpcniluian yung diberkun poda lembar kuisioner
terhadap subkriterio kerusakon seperfi vang diperlibatkan pada Tabel 6.4,

Tubel 6.4 Rekapitulasi jawaban responden terhadap subkriteria kenusakan
K e PFersepsi responden Kunde IPersepsi responden
responden alial aliad alal Tespomden alzal aliald aliad
Kl 1 i -] R I i 5
L 3 T 3 kil . 3 7
Ri i 5 5 K12 | 5 7
kA 2 L T K13 | 5 5
5 I ] i Hi4 1 i fi
Ky 1 ] &) w15 | 5 k|
K7 h] i ] i i i 7
HH ¥ ] 7 Ri? I i i
(H] i 5 5




Koeteramenn:

il:ad

n2:aX

: Responden expert (dari responden | s&d 17)
plza? ; Pemimbangan tingkat kepentingan pada subkritera Jenis kermsakon werhoadap
Frekuensi kerusaknmn.

Kuantitus kenmakun.

terhadap Kinntieas kerisoan.

¢ Pemimbangan tinpkot Kepentingan pada subkniera Frekuensi Kemosakan

¢ Penimbangan tinghat kepentingan pada subkriters Jenis kerusakan techadagp

Untuk setiap subkriteria dianalisa dan seteresnya didopat hasil rekopitolisi sebagai benkud,

Tabe| 6.5, Skala perbandingan antarkrieria

oo i I T Y o
Frsposden AiC B B ME Cb CE I=E
K (TRLL) 1 s FIL" ] [FR 541 I}, ¥ puEs WA It N1 11 Fmn
K2 Juan) AJunn i LN ] A [ 1 i i pim 1%, 5] g LT i
R3 i ¥ i LIRG ] LR ] [T = 1] i 3rm i thidl 11 LI
K4 LI ] Yinm L LTLN ] 11,50 b [ REL] A TR] [T ] I
[ JRLLE] nAan 14 [Nt ] I I 5] 1 2 i EHLEH | i
(4.3 R L] LXLLE JRLL] i 1] U ] L L .30 1133 1313 |
R? LI 1}, X 1 0m ] 11 1] 1 200k Ll 1 bELE 11 1] BRI
KH 1 1] A L0 fiMn T Ikl i1 { REE] 11 1] i1 ] SN
R .30} 1. 1] fidN I ¥ | I e} I gy [[NER | e
Ein RLE] A I am i) k111 h 333 LRl ] L) ] | LIELT
Kl IR L] A [iha] £ (K 1000 Lja Rk ] (AR 7 i | pam
K12 n.in? 1 s [k 1T = (L] ik B2 [TRRR? (e LT
Ell k1] 1,200 1 FE ] At (L i n B [NEE! | jn
Rid 0.2 N A 1 LE o] 3 i i [ REL] itk [ife.i 1] | imi
Ri% o [0 1 5] LINEL) i famy 1 | gk 1 pni I [[NEE! | mi
Bl m T L0 I b [JLe s bTLe ] I AR 3 3w
EIT = 1] [INER] (LT LT 1] [ ER] [N ET] SRR [JLE s | g IREE}
IR [haln |d it 7 A W i ARk TIRET I70837 TES
BT 39 LIL] BHE 1% 1LX i L [ -] 0l LF 4] 175
Keternmgn:
R = Jumlsh komulaiif skaln perbandingon penilaisn,
BT = Rath-rate perbandingan penilaion dengan membag R terhadap 17

nespoicen,
Pala mudriks dingonal AA=BR=CCaDD=EE=], kurenn melakukan perbandingan dengin Fakior
diri sendiri. Kemudian besaran matnks masing-masang addalab -




Tabel 6.6, Matriks gwal antrkritenio

Kiriterin A B € D E
' 100 R YL T LT

B [ 1 .1 s 10

£ .24 o17 i i1 il 140

1 I,14 044 | i 114

E (] oEY T 57 [N EE]
~F 4 T CTin CATT) R

Tubel 6.7, Milai eigen vekior antar kriteria

Kriteria A B_ L K Juminly Wi E-¥ickibor
A 5 1 L R T Fi G 3.0k Iy ENE 27
B 5 50 5 K TRy 43 1127 W71 244 0257
& 15k 1,38 5 .0H 191 541 2005 1,84 1|34
T 404 443 4100 5 1) e 1218 24 0210
E 267 M 4,64 154 5403 1558 1.79 {120
: & MY 2249 .M e &2 154 42 HK4 | £HIL
Tabel &5 Bobol antar krterna
“Kersalan (A 1378
Tieknis {3 0257
Lalis Fintas (C) 00,136
Fiinansial il {121
Sumiber Daya () 1,120
Juinileth (WL

Dari Tabel 6.8 rerscbut di atas, dapar diliber balvaa penilaian responden terhadap beberapa
kriteria menunjukkan babwn Eriteria kerosakan memiliki pengamah tingkat Kepentingan yaita
demgan bobot 0,276 (27 6% kemuodian disusul dengom kriterm teknis dengon bobot 0,257
(25 7%, kniberin finansin] dengan bobot (0210 (21 0%, Enteria lalu linas 0,83 {136%) dan
terakhir kritena sumber daya 0,130 (1200 ). Penilai ponden terhacdap heberapa subkritena
mepujukkan bahwa ketersedinm material pengganti memiliki penganih yang paling penting
vty dengon bobot 0412 (41.2%), kemuden disusul ketersedinan peralatan 0,350
(3500%) dan terakhir kewersediaan SDM 0237 (23.7%). Selanjumys perolehan bobor dengan
metode AHP sebagaimana divraikan pads sub-bab teeebul diotos, digplikasikan poada penentuan

prioritas penanganan bengunan afas jermbatan rangka baja dengan menggunakan kritcria
kerusakan, teknas, Lalu Hntas, Onansial don sumber daya.




Sknlln Prioriams Penang i
Basmgimun Ak kinlian
g ey B

Sab-cloamim

& Ruamgko

= Sidem limtm

= SLar meEL

o | pmvekascin paor Bata ki
& Spmlarmm

Giambar 6.6

Hasil penduapat para exqpert ind menvajikan sebuah pendekatan wmuk mengetihid kemapanan
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Tabel 6.9, Rekapinulasi bobot kriteria dion subkriterin

Elomen Kriteris  Bobot Subkriterln Bobot Bobet Tatsl

Bemis kermalon 037z 250%
Konskan 0276  Frokecmsi herwskan 0,79 T
K aianritas keruaskan (145K 12, %
Kondisi elemen 0,507 13 iM%
Tokads 0357  Bomangekemen 0,235 AOSE
i Usinclemen 22 e
< Potetd ke ggalsn 03T 515%
a Lalolios  0.036  Fusgsi julan 0314 428%
E Ko W S vl i ot
T 047 BT
Ketersodiatn dns 0,573 1241
Ketersedinan matcrial penggansi A1z 4965

Kiniitbwy
duya 02 Keiersedisan peralacan 0,350 2%
Ketersediaan %1780 0247 2 4%

Ceomibar 6.7, Susunan hirrki skaln priogitns penmngonan bangunan atas

Kriterin Kerusakan

Terjadinya kerusakan menunjukkon suaty permasalabon Komplek yuig pasil terpali pada seluruh
ji:ni's.lmrl. lidemti fikna keruakan vang clilak ukam herupa rrl:nii.thn[iﬁl:u'i material serfn elemen
yvang mengalam berbagal kerusakon, untuk merckam sejauh mana tngkal kerusakon (genas,




frekuensi dan Koantitns kemasakan), distribusi kerusakan yang dicatat pada fosmulic standae
pemeriksaam,
Tabel 6,10, Bobot altermatif§ sub-subkriteria jenis kerusakan

B mum Jriibadan Kalrgers Jrais. Ko sk sn Hobid Aliernsl
i Bamga “Kerusakm moienal i

4 Krtagrany Rerusaksan majeral ian elemen |

3 Air Beling Ketiisakan materaal ik 774

1 Sl Eerusakan malerad idan elemen 1

L| Penyuimbusgn Kerusakan maicrial 774

[ Pedang K erusnkmm imienal 774

7 Aram fles Kerunibmn numenal N |

[} Air Haa Berusakan maierisd dan clemen |

L Muiad Liskiilas Kerusakam muolernal dan clomen [

Skoli Priorites Penangonin Bingonan Alas ;
Tuhu.'p.an ulauju.'ln:.".l dalam peneniusn rETis penangunn |:|||,':|1.JE|,'.51. memberikan dala il
(skonng) dan masing-masing bangunan oas. Pemberion <kals nila enuk memudalikan dalwm
prioritas peranganan, Dato-date mengenak bobot krigeria, subkniterin dan bobot altematil yang
digunakan ontuk perhitungan priositas penangasan <lemsen bafigunan atas dengan - seslem
persamaan matematis menunat Brodjonegosoe | 1991 adaloh:

Afal xbobatal + .. +alx boborai4 .. E(e¢lxbabotel+

y = =t eixboboted)

Dmann

b = Skaln pricritas

Ay u B w Bobot kriteria bevel 2 (herdosarkan analisis nsponden)
al.... ¥ = Hobot subkritenin level 3 (berdasarkan unalisis responden)

bobast al,....ed = Bobod ahemuonf level 3 (benlwsarkan analizis dofa sekunder)

Jembitan Barugs

Y = 02760027200 + 02900 + 0 438x] b+ 0257 (D S07Tx0 070 + 0 23500535 +
D585 p# 0136 (03T Txl 633 & 03 04xi 240 + 0 I8k 3545 + 0. 210
(A2 sl RS + 05T 3200 + 0 120031200 + 035081 + 023751 )
0,27 60,0 2 1400 IS0, 00 T40,1 200
0492




fembatnn Ketapung
Y o= D276(0272x1 4 0,290 + 0438215+ 0257 (307500, 0 70 4 023520445 +
0 25850 560+ 0,0 36 (B ATTxi A3 + 031400 2481 + 0 Wb, 3548 +40.2 10
(A2 3 + O05T3x 1)+ 0020 (041 Ix ] & 0350 ] + 0237w §
= 0276+ QR T+ ISHHD, 1 2 1-H | 20
= 152
Jemmibatan Adr Beling

Y= 0276027200774 + 0200 1 + 0458 1)+ 0257 {05070 530 + 0235x0,535 +
O258x0 840+ D36 (037Tx] 4+ 0314x0.241 + 0300 354) 4 02100 42Tul 833
+05T3x) + 020 (41201 + 03501 402571 )

= 025900, 1RG40 6], ] T 540, ] 20
= 0846
lembatan Sekambil
o= 027627200 #0290 + 0 438x 15+ 0 257 (0,807 = T0 + 0 2350465 +

N258x530 % 0,0 36 0.3ATTa0 A3 + 031400, 240 + 0.00x0 2545 + 0,210
(A2 T3 + 057 3000 + 0120003 120 + 00 3501 +023Tx1 )
= D276+ NES+0 0584 0 003+40.1 10
= (.62
fembotnn Penyumbungan

Y = 0276027200 774 + 0. 200x 1 + 0438 1)+ 0257 g0 3070 170 + 0 2350465 +
D258x0.535 + D036 (B 3TTa00633 + 031420 241 + 0 3= 258 + 0,210
(ATl & O5T3x 1) + 001200041251 + 0350k ] + 0237k §

= 0 25%0 850 (5800, 1 234400, 1 0
= {1545
Jembatan Petudung

Y = 0276 4027200,774 + 02000 + (L4380 13+ 0257 (0507l 170 + 02350465 +
025850565+ 0036 (03TT0633 + 03 1400 2410 + D 000 354 + 0210
(42T 033 4 OSTA )+ 012000041201 + 035001 + 023751 |}
= O T9-HIOET#0 AR+, 1 2340, 2
= 56T
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Jembatnn Arna Besar

Y o= D276 ITIN0TT 4 (LW ] 4 (0 3R]0 4 D257 @S0Txl, 170 4 0235x00 465 4
025850 560+ 0,136 (OAT Tl A3 + 0.3 1400 24 + 0 Wk, 154) + 0,211
(OAZTRE3 05 Ta )+ 020 (04150 + 0350 ] + 023T] b

= 0 25000 QT +00 0540, 1 23400, 1 M)
= 0547
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Ciambar f.5, Skala priovits pemanganon hasil AHP




[rari hasil amnlisis dengan AHP menggunakon bobof kriteria don subkriteria terlihat skalo
prioritas penanganen dan 9 jembaten mngka baja i jalan lintes penghobong 11 dilakukoan
berdasarkan urutan penilaian prioritas yang teringgi hingga terendah yang diwsulkan ot
Jembatan Adr Kelingl dengan skor 0846 menempati prioritas pertama, sedangkan jembogian Suosi
Lokitan menempati uruton kedus dengan skor 0,751, pembatan Ketapang menempati umifan
keripa dengan skos 0662, embarn Sekoumbil menempatl anitn ke-empa dengsn skor (662,
pembaton Arei Hesar menempall untlan kelima dengon skor 01647, jembuian Peavanibunga
msenenkpati wnatan ke-caam dengan skor (006413, jembaton Baruga menempati amogan ke-tajul
demgun skor 0592, jembatan Petodung menempati undan kedelapon dengan skor 0567 dan
jeinbaitin Adr Baty menempati uratan kesembilon terakhir dengan skor 05484
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